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Abstract: This paper examines the fasting of arafah and tarwiyah, both problematic in terms of
arguments and the determination of the day, which often occurs every year. Through the study of
Library Research which refers to the opinions of ulama. This study concludes that fasting arafah
and tarwiyah are worship practices that have sunnah values, according to the arguments
presented. As for the polemic of determining the day, it is divided into two groups. First: consider
that arafah is a sign for the time when the haji “wukuf” in Arafah. And second: assume that
arafah is a date (9 Zulhijjah). Both have their own basis of thinking, but the author as a
researcher chooses the second opinion.
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Abstrak: Tulisan ini mengkaji tentang puasa arafah dan tarwiyah, baik problematika secara dalil
dan penentuan harinya, yang sering terjadi tiap tahun. Melalui kajian Library Research yang
mengacu pada pendapat para ulama. Kajian ini menyimpulkan bahwa puasa arafah dan tarwiyah
adalah praktik ibadah yang memiliki nilai sunah, menurut dalil yang dipaparkan. Sedangkan
untuk polemik penetapan harinya, terbagi menjadi dua kelompok. Pertama: menganggap bahwa
arafah adalah isyarat bagi waktu ketika para jamaah haji wukuf di Padang Arafah. Dan
kedua:menganggap bahwa arafah adalah tanggal (9 Zulhijjah). Keduanya memiliki landasan
berpikir masing-masing, namun penulis sebagai peneliti memilih pendapat yang kedua.

Kata Kunci: Arafah, Tarwiyah, Puasa

A. Pendahuluan

Sudah menjadi polemik dan isu musiman di kalangan kaum muslim, di mana hari
pelaksanaan puasa arafah antar negara bisa berbeda dengan Arab Saudi.
Ketidaksamaan ini kerap muncul karena rukyah di setiap negara yang kerap
berbeda. Padahal seperti yang kita ketahui, bahwa terdapat penekanan dalil
disunahkannya berpuasa arafah. Dari situ, ada yang mengikuti pendapat bahwa
puasa arafah adalah hari di mana orang-orang yang berhaji sedang wuquf,
sehingga bagi mereka cukup mengikuti tanggal sembilan Zulhijjahnya Saudi
Arabia.

Adapula yang berpendapat bahwa penekanan puasa arafah adalah di
tanggal 9 Zulhijjahnya, sehingga sangat memungkinkan bagi setiap negara
berbeda dalam hari pelaksanaanya karena perbedaan rukyah. Dari problematika
yang muncul dalam kasus arafah tersebut, berimplikasi juga pada orang-orang
yang menganggap puasa sebelum arafah (hari ke-8, tarwiyah) adalah sunah. Dari
latar belakang tersebut, menimbulkan beberapa pertanyaan mengenai
problematika hari arafah dan tarwiyah. Apakah kedua puasa tersebut berpatokan
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dengan tanggal atau malah tergantung pada wuquf yang dilaksanakan di Arab
Saudi?.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research). Data penelitian berupa semua informasi terkait
puasa tarwiyah dan arafah yang bersumber dari berbagai bacaan seperti buku,
kitab, dan artikel-artikel ilmiah lainnya.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Definisi Puasa Arafah dan Tarwiyah

Salah satu puasa sunah adalah puasa yang dilaksanakan pada hari arafah, yakni
tanggal 9 Zulhijah. Puasa ini sangat dianjurkan bagi orang-orang yang tidak
sedang menjalankan ibadah haji. Adapun teknis pelaksanaannya mirip dengan
puasa-puasa lainnya. Keutamaan puasa arafah ini bisa disimak antara lain dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah, Rasulullah bersabda:

Loyole w4385 elygdile gy pormg Uity dudle (il 1355 Adyc pgy poso

Artinya:"Puasa hari Arafah dapat menghapuskan dosa dua tahun yang telah
lepas dan akan datang, dan puasa Asyura (tanggal 10 Muharram) menghapuskan
dosa setahun yang lepas.” (HR Muslim)*

Sementara puasa tarwiyah yang dilaksanakan pada hari tarwiyah, yakni
pada tanggal 8 Zulhijjah. Hal ini didasarkan pada satu redaksi hadis yang artinya
bahwa puasa pada hari tarwiyah menghapuskan dosa satu tahun, dan puasa pada
hari arafah menghapuskan (dosa) dua tahun.? Dikatakan hadis ini daif (kurang
kuat riwayatnya) tapi para ulama memperbolehkan mengamalkan hadis yang daif
dalam rangka fadhailu al-a’mal (untuk memperoleh keutamaan), dan hadis yang
dimaksud tidak berkaitan dengan masalah agidah dan hukum.

Dinamakan “tarwiyah”, karena berasal dari kata tarawwa yang artinya
bekal air. Karena pada hari itu , para jamaah haji membawa banyak bekal air zam-
zam untuk persiapan ke Arafah dan menuju Mina. Mereka minum, memberi
minum untanya, dan membawanya dalam wadah.?

Kebolehan hingga kesunahan puasa tarwiyah juga dikuatkan karena hari-
hari pada sepersepuluh bulan Zulhijjah adalah hari-hari yang istimewa. lbnu
Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

' Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Sahth Muslim, Hadis no: 1162

2 Abu bakar bin Abdullah bin Yunus al-Shaqali, al-Jami’ li Masail al-Mudawwanah, hal.
1230, juz 3

* Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, hal. 364, juz 3
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Jgsay b 1lsI8 [, dall alil aay alY da (o <l ) ol Lpd lliall Jaall LT e Lo
old dlag dudis 7,5 Jay W) <l Jiwo § ozl ¥y 118 Sl Jurae § Lzl ¥ 1l

Artinya:"Tidak ada perbuatan yang lebih disukai oleh Allah, daripada perbuatan
baik yang dilakukan pada sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Para
sahabat bertanya : 'Ya Rasulullah, walaupun jihad di jalan Allah? Sabda
Rasulullah, '"Walau jihad pada jalan Allah kecuali seorang lelaki yang keluar
dengan dirinya dan harta bendanya, kemudian kembali tanpa membawa apa-
apa." (HR Bukhari)*

Jika dilihat secara zahir, esensi dari puasa arafah dan tarwiyah sebenarnya
adalah untuk turut merasakan nikmat yang sedang dirasakan oleh para jamaah haji
yang sedang menjalankan ibadah haji di Tanah Suci.

2. Problematika Puasa Arafah dan Tarwiyah
Problematika dalam puasa arafah dan tarwiyah sebenarnya terkelompok mejadi 2

kubu, yang timbul dari sebuah pertanyaan: apakah arafah adalah isyarat terhadap
hari wuqufnya para jamaah haji di padang Arafah, atau lebih kepada isyarat waktu
(9 Zulhijjah)? Dari pertanyaan ini, sebenarnya para ulama juga berbeda pendapat.
Mereka datang dengan dalil masing-masing:
a. Kelompok yang berpendapat bahwa hari arafah adalah hari yang bertepatan
dengan wuquf di Arafah.
Di antara ulama kontemporer yang berpedoman pada pendapat ini adalah
Dewan Fatwa Lajnah Daimah untuk kerajaan Saudi Arabia . Seperti yang
tertera dalam pertanyaan yang masuk dalam fatwa mereka sebagaimana
berikut:’

Tzl 63 peb oyo cpoltll Bie cU3 331y e Adye ngy ()T gual, ]l
o 3 g9 ,din daguog « Adyay dyd olill casy il ol gaddic agyi g

e

b

* Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Sahih al-Bukhari, hal. 969
® Fatawa Lajnah Daimah, hal. 393, juz 10
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Tanya: “Bolehkah kami melakukan puasa di sini, di luar Arab Saudi
selama 2 hari untuk hari Arafah, karena kami di sini mendengar di radio
bahwa hari Arafah adalah besok yang bertepatan dengan tanggal 8
Dzulhijjah menurut pemerintah kami?”

Jawab: “Hari Arafah adalah hari yang mana manusia melakukan wukuf
di Arafah . Puasa hari Arafah disyariatkan bagi orang yang tidak sedang
sibuk dengan ibadah haji. Kalau Anda mau berpuasa, maka Anda
berpuasa pada hari ini. Kalau Anda berpuasa sehari sebelumnya, maka
tidak apa-apa.

Secara umum dalil yang digunakan oleh kelompok ini adalah :
psell 2oye agy I 85 ) o et (3 s oy Dl (3 55ad) e e
“Dari abdul Aziz bin Abdillah bin khalid bin asid, bahwa Nabi SAW
bersabda: hari arafah adalah hari dimana manusia berkumpul di

arafah”. (HR Abu Daud)
Dan Hadis Aisyah :

o e s aleYl Ciyay a5y 48 jeyy 8 A gy JB 1 clgie Al ) Alile (e

pla¥) shdy o sy phadll 5 alal) iy

“Dari Aisyah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: arafah adalah hari

dimana imam (pemerintah) melakukan wukuf, dan Idul adha adalah hari

dimana imam menyembelih qurban, dan fitr adalah hari dimana imam
mulai makan (tidak lagi berpuasa)”. (HR Baihaqi)

Melalui hadis tersebut, diambil kesimpulan hukumnya oleh para ulama
yang meyakini bahwa hari arafah itu adalah hari dimana orang-orang haji sedang
wukuf di Arafah.

b. Kelompok yang meyakini bahwa hari arafah lebih kepada tanggal 9 Zulhijjah
Adapun dalil yang dipakai oleh kelompok kedua ini adalah sebagai berikut:
#535 Lell 53 3 pola -8~ U1 gy O LB -85 (1 251 s G
Oa3 s S B oo i 51 5 O (a1 305 255 21
“Dari istri-istri Nabi berkata: bahwa Rasulullah SAW biasa berpuasa
pada sembilan Zulhijah, pada hari Asyura (10 Muharam), berpuasa tiga

hari setiap bulannya, serta Senin dan Kamis pada setiap bulan. (HR. Abu
Daud & Nasai)
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Analisis dari hadis tersebut, Rasulullah SAW "Terbiasa" melaksanakan
puasa arafah pada 9 Zulhijjah, sementara beliau SAW baru berhaji pada tahun ke
10 H dan wafat di 11 H. Selanjutnya dapat dipahami bahwa Rasulullah “terbiasa”
berpuasa arafah. Makna terbiasa menunjukan bahwa puasa arafah telah dilakukan
Nabi SAW berkali-kali, sementara jika arafah diidentikkan dengan wukuf
sangatlah tidak tepat, karena dalam sejarah, nabi hanya melakukan haji sekali saja
dalam hidupnya dan beberapa bulan setelah haji Nabi SAW wafat. Artinya, bisa
jadi jauh sebelum nabi berangkat haji, telah membiasakan puasa arafah di tanggal
9 Zulhijjah.

Sebagai penguat bahwa arafah adalah bermakna tanggal 9 Dzulhijjah dan
bukan makna wukuf ketika haji yaitu pendapat para ulama salaf tentang makna
arafah sebagaimana berikut:

1) Ibnu Qudamah:®
Aaall (63 (e palill o sall 568 148 jo a5y el
"Sedangkan hari arafah adalah hari kesembilan dari Zulhijjah".
2) Zakaria al-Anshari:’
Aaall 53 auli 85 Al e a5 0 sa Gu
"Disunnahkan puasa hari arafah, yakni hari ke sembilan Zulhijjah".
3) Badruddin al-Aini menyatakan:®
oasall sa 5 ISl e s Al (53 e gl sa s gl e i Ll 8 e Ll
4 e o g plaaldl 48 Caly 3 oy el

“Adapun arafah, maka ia dikatakan untuk menamai waktu, yaitu tanggal 9

Zulhijjah, dan juga bisa dikatakan untuk menamai tempat, yaitu tempat

yang dikenal yang mana jamaah haji melakukan wukuf pada hari arafah

di tempat itu”.

4) Ibnu Hajar al-Asgalani:®
ol lall g4 je a5 4y g 5l a gy bl eland daad) (53 Al (e A sia Sl A
SN el e Elal s V) el e BN Al e salalls

“Adapun 6 hari berturut-turut di bulan Zulhijjah yang mempunyai nama

khusus. Tanggal 8 Zulhijjah adalah hari tarwiyah. Tanggal 9 adalah hari

arafah. Tanggal 10 adalah hari nahr. Tanggal 11 adalah hari garr.

Tanggal 12 hari nafar awal dan tanggal 13 adalah hari nafar kedua”.

® Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, hal. 446, juz 4
7 Zakaria Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Fathu al-Wahhab, hal. 145, juz 1
& Badruddin Abi Muhammad Mahmud al-Aini, U’mdah al-Qari, hal. 183, juz 8
% Ahmad bin Al al-Asgalani, Fathu al-Bari, hal. 575, juz 3
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5) An-Nawawi:*°

Cunall Jaly il 4 i o3 230 3 L5 thas )3 31 kadll a5 Gl s sazal (8
S8 8150 e a3 AT G ek 2l a3l 5A Aise a3 185 ¢ AT p58 A5 (l)
Salad) 3 gl
“Telah berkata kelompok kami (Syafiiyah): Tidaklah hari berbuka itu
bermakna hari pertama bulan Syawal secara mutlak. la adalah hari
dimana orang-orang berbuka padanya dengan dalil hadis sebelumnya
(vaitu: “Berbuka kalian di hari kalian berbuk”’). Begitu pula dengan hari
penyembelihan . Begitu pula dengan hari arafah, ia adalah hari yang
nampak bagi orang-orang bahwasannya hari itu adalah hari arafah.
Sama saja apakah itu hari kesembilan atau hari kesepuluh bagi tempat

lain”.

D. Kesimpulan
Dari pemaparan makalah ini, penulis menyimpulkan bahwa puasa arafah dan

tarwiyah adalah dua ibadah yang memiliki nilai sunnah (diberi pahala bagi
pelakunya). Kedua puasa ini memiliki dalil masing-masing. Walaupun untuk
puasa tarwiyah hadis yang menceritakan dinilai daif (lemah secara kualitas), tapi
tetap saja beberapa ulama membolehkan praktik tersebut. Atas landasan bahwa
sepuluh awal bulan Zulhijjah adalah hari-hari yang mulia, sehingga dianjurkan di
dalamnya untuk beribadah (terutama berpuasa).

Adapun problematika yang muncul terhadap terminologi penetapan hari
“arafah’. Dengan melihat dalil yang ditampilkan oleh masing-masing kubu, maka
penulis lebih condong kepada pendapat yang kedua, yaitu: bahwa yang
dinamakan hari arafah adalah isyarat dalam penetapannya melalui tanggal (9
Zulhijjah). Tapi bagaimanapun, karena kedua kelompok sudah memberikan
masing-masing argumennya. Maka hendaklah kita sebagai akademisi untuk
bersifat tawassuy (adil) dan “/egowo”. Karena bagaimanapun ikhtilaf/perbedaan
dalam fikih (hukum Islam) adalah rahmat Allah SWT

'% Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazab, hal. 27,
juz5
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